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Teks berikut berisi kutipan dari buku Prof. Anil Kumar 

“Sai-Chology ,” hal. 49-54. 
 

MEDITASI ADALAH (IBARAT) MANDI 
Sama seperti kita mandi ketika tubuh penuh dengan kotoran dan debu, demikian pula 
ketika batin penuh dengan kekhawatiran, ketegangan, kecemasan dan hal-hal negatif, 

kita harus bermeditasi. Meditasi membebaskan kita dari ketidakbahagiaan, yang secara 
otomatis terhapuskan. Jadi, meditasi adalah (ibarat) mandi. 
 

Kita dapat langsung merasakan hasil meditasi, karena kehidupan ada di sini dan saat 
ini. Hidup bukanlah besok atau kemarin. Bagaimana rasanya meditasi? Sama seperti 
mandi yang membersihkan tubuh, meditasi akan memberikan ketenangan dan 

keseimbangan pada batin. Batin menjadi tenang dan damai.  
 

Sayangnya, kita tidak ingin bermeditasi karena kita ingin menyelesaikan masalah kita. 

Kita ingin mengambil jalur intelektual untuk mengatasi masalah yang ada. Namun ini 
hanya siasat sang ego dan permasalahan menjadi semakin rumit. Akhirnya, simpul 
harus diputus dalam upaya memecahkan masalah yang tidak dapat kita selesaikan. 
 

 

KECERDASAN MENIPU 

Dalam permainan ego kita, kecerdasan kita menciptakan banyak rintangan. Seorang 
intelektual adalah orang yang sombong dan angkuh dengan sifat-sifat yang dibuat-buat. 
Sebenarnya intellect menipu. Dia menganalisis dan membedah. Kaum intelektual 

menikmati spesialisasi dan super spesialisasi. Permainan kecerdasan adalah membuat 
seseorang merasa lebih unggul dari orang lain. Orang-orang yang berpikiran intelektual 
bahkan menduga-duga dan menganalisis gerakan-gerakan Swami. 
 

Namun kita harus memahami bahwa tindakan Tuhan tidak dapat dijelaskan dan 
misterius. Ketika tindakan Tuhan tidak diketahui, tidak ada seorang pun yang mampu 
menafsirkannya. Faktanya, seseorang harus menerima sesuatu sebagaimana adanya. 

Di sini intellect tidak ada gunanya dan tidak seharusnya mengatur pikiran atau tindakan 
kita. Intellect tidak pernah mengenali atau menyadari karena ia hanya bereksperimen. 
Pengalaman melampaui kecerdasan. Faktanya, latihan intelektual dalam mengamati 

perbedaan dan menarik kesimpulan menyesatkan kita. Maka, jangan sampai kita 
membiarkan diri kita menjadi pion di tangan intellect. 
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HATI (NURANI) HARUS MENGAMBIL PERAN 

Di sini, ketika kita menjadi korban dari intelek, kita harus membiarkan hati (nurani) 
mengambil kendali. Intelek untuk dunia, sedangkan hati (nurani) untuk Kesadaran. Di 
dunia spiritual, hati (nurani) harus mendominasi, sedangkan intelek berguna di dunia 

fisik yang sementara, di dunia indera dan objek. 
 

Mengapa hati (nurani) diperlukan? Hati (nurani) mempersatukan dan mengikat kita 

semua. Hati (nurani) menghilangkan semua batasan. Kesatuan manusia dan 
kebapakan Tuhan dimungkinkan ketika hati (nurani) kita berfungsi. Bangsa, kasta, 
kepercayaan dan warna kulit mungkin berbeda, namun ada satu kesatuan yang 

mendasar, artinya kita semua adalah Satu. Dalam bahasa intelektual, kita menemukan 
istilah-istilah negara-negara 'maju', negara-negara 'terbelakang' dan negara-negara 
'berkembang'. Namun hati (nurani) memahami bahwa kita semua adalah Satu.  
 

Hati (nurani) menghancurkan segala definisi dan timbullah misteri. Apa itu misteri? 
Sejarah dibaca, misteri dinikmati. Misteri berada di luar pikiran dan melampaui 

kecerdasan dan karenanya, ini adalah pengalaman transenden. Misteri lahir di hati 
(nurani) dan memberikan kegembiraan dan kebahagiaan. Namun hal ini hanya mungkin 
terjadi jika hati (nurani) mengambil kendali, saat kecemasan berkurang. Kesengsaraan 

dan kekhawatiran datang karena intelek. Di sisi lain, hati (nurani) memberikan cinta, 
keseimbangan pikiran, keseimbangan batin, ketenangan dan kedamian.  
 

KEAGAMAAN MELAMPAUI 
Di sini kita sampai pada aspek religiusitas. Siapa yang beragama? Orang yang tidak 
menghakimi adalah orang yang beragama. “Jangan menghakimi, supaya kamu tidak 

dihakimi!” Religiusitas bersifat non-dual dan oleh karena itu ia melampaui sifat-sifat 
kesucian, ketidakmurnian, orang berdosa atau orang suci. Orang yang beragama tidak 
akan pernah menghakimi. Jika dia menghakimi, dia adalah orang yang beragama, 

namun dia tidak beragama. 
 

Agama berbeda dengan religiusitas. Seseorang boleh saja menganut suatu agama, 

namun hal itu tidak serta merta membuat seseorang menjadi religius. Kita boleh 
menganut agama, tapi yang lebih penting adalah menjadi religius. Jika seseorang 
beragama, ia tidak akan pernah menghakimi. 
 

Masalahnya adalah bagaimana agar tidak menghakimi? Dalam setiap situasi, pikiran 
langsung menilai. Sebagai contoh, ketika Swami berbicara kepada seseorang, pikiran 

menganggap orang tersebut sebagai orang yang paling beruntung. Ketika Swami 
memberikan wawancara kepada seseorang, pikiran memanggilnya “saleh”. Ketika 
Swami tidak memberikan wawancara apa pun, kita mungkin menganggap orang 

tersebut “tidak beruntung”. Semua label dan kata sifat ini adalah hasil dari penilaian 
pikiran. 
 

Semua penilaian ini disebabkan oleh non-religius. Agama ada, tapi (semangat) 
keberagamaan sudah hilang. Kita harus mengatasi keadaan penghakiman ini dengan 
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mencapai keadaan menjadi seorang saksi, yang bersifat non-dual. Kita hanya perlu 
mengamati. Ketika kita menemukan pemikiran tentang orang suci dalam pikiran kita, 

kita menemukan pemikiran yang murni. Kita juga menemukan pikiran-pikiran yang tidak 
murni dalam pikiran kita. Ini berarti bahwa “aku” ada di kedua situasi tersebut – dalam 
pikiran yang murni atau dalam pikiran yang tidak murni. Dalam kedua situasi ini, “Aku” 

adalah saksi dari pikiran yang murni dan pikiran yang tidak murni.  
 

Bhagawan berkata, “Semuanya adalah awan yang lewat. Tidak ada satu pun awan 

yang permanen.” Awan datang dan pergi; mereka muncul dan menghilang. Jadi, apa 
yang disebut pikiran murni dan tidak murni semuanya seperti awan yang lewat. 
Langitlah saksinya. Ketika kita mengalami keadaan menjadi saksi terhadap semua 

keadaan dalam hidup kita, maka kita mencapai keadaan non-dualitas. 
 

MENINGGALKAN STIMULAN 

Kehidupan kita saat ini penuh dengan stimulan: Makanannya panas dan pedas; 
musiknya keras dan berisik, sampai-sampai indera kita mati rasa. Ketika kita terbiasa 
dengan suara keras, kita tidak dapat menikmati suara alam dan musik yang 

membangkitkan semangat. Dengan makan makanan panas, kita tidak dapat melakukan 
hal-hal normal. Dengan demikian, kita kehilangan indera pendengaran dan penciuman 
dasar kita. Oleh karena itu, kita harus menghentikan stimulan ini. Semakin dalam kita 

masuk ke dalam, semakin kita menyadari Keesaan. Yang membedakan kita dari orang 
lain hanyalah “perbedaan” yang terlihat karena pandangan yang dangkal. Ketika kita 
masuk lebih dalam dan lebih dalam, kita menyadari Keesaan itu. 
 

LARUT DALAM MENJADI SAKSI 
Berikut ini contoh sederhananya. Ada dua kekasih – sang kekasih dan yang dicintainya. 

Dua! Tapi cinta itu sama. Ada dua orang, sang kekasih dan yang dicintai. Tapi cinta itu 
sama; itu tidak berbeda. Ada dua teman, tapi persahabatan itu sama. Jadi, intinya, kita 
menemukan kesatuan. Yang mencintai dan yang dicintai, dua sahabat, yang 

mengetahui dan yang dikenal, yang melihat dan yang terlihat, yang mengamati dan 
yang diamati, semuanya adalah Satu dan sama. 
 

Bhakta dan Tuhan adalah Satu – itulah non-dualitas. Begitu kita melupakan tubuh dan 
pikiran kita, kita menjadi satu dengan Tuhan. Saat kita tersesat, kita adalah Satu. 
Ketika kita mendengarkan musik bagus atau musik pilihan kita, apa yang terjadi? Kita 

tidak melihat pada sosok musisi – dia tidak ada. Musisi terlarut dalam musik. Pelukis 
terlalut dalam lukisan. Kita terlarut dalam menjadi saksi. Itulah keadaan kesempurnaan. 
Keadaan kesempurnaan sedang hilang. Ketika tersesat, “ keakuan” individu lenyap 

sama sekali. Saat kita masuk semakin dalam, kita merasakan aliran air cinta-kasih yang 
tenang. Kita menyaksikan keheningan kegembiraan, ekstasi, dan persahabatan.  
 

MENYELAM (ke) DALAM 

Bagaimana kita menyelam lebih dalam? Metode sederhananya adalah OM. Biarkan 
Omkar bergema di dalam. Ketika suara primordial ini bergetar dan bergema di dalam, 

keseimbangan batin sejati terbentuk. Hal ini menjamin non-dualitas dan menjamin 
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Kesatuan dengan Yang Ilahi. Kita menjadi satu dengan Tuhan ketika kita mengucapkan 
Omkar dari dalam. 
 

Setetes air di lidah bisa memberi kita cita rasa lautan seutuhnya. Demikian pula, 
pengalaman sederhana saja sudah cukup untuk mengenal Tuhan. Kita kemudian dapat 

menjelajahi kedalaman spiritualitas yang tak terkira. Satu pengalaman saja sudah 
cukup. Sebuah lampu kecil dapat membantu menyelesaikan perjalanan. Yang perlu kita 
lakukan hanyalah membawa obor dan kita bisa berjalan bermil-mil. Secercah sinar 

rahmat atau setetes welas-asih saja sudah cukup untuk mengalami Keilahian yang 
terpendam itu. 
 

Kita tidak dapat merasakan kebahagiaan yang melekat pada diri kita karena kita telah 
mengacaukan hidup kita. Kita telah tersesat dan merusak tatanan mental kita. Seluruh 
keadaan adalah buatan kita sendiri dan kesalahan ada pada kita. Satu-satunya hal 

yang harus kita lakukan adalah membuang semua pemikiran tidak perlu yang telah kita 
kumpulkan, semua hal negatif yang telah kita kumpulkan selama bertahun-tahun. 
Begitu kita melepaskannya, kebahagiaan yang sudah melekat dalam diri ki ta akan 

bermunculan. Kita dilahirkan dengan itu!  
 

Prof Anil Kumar membantu mengungkap lebih banyak harta karun di podcast 

berikutnya. 
 

Terima kasih atas waktu Anda. 
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